BAB IX

KESIMPULAN DAN SARAN

IX.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari Kerja Praktek di PT. Charoen Pokphand Indonesia — Sepanjang

Plant selama 2 bulan yakni 30 Mei — 29 Juli 2016 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. PT. Charoen Pokphand Indonesia — Sepanjang Plant merupakan salah satu cabang
perusahaan PT. Charoen Pokphand Indonesia yang bergerak dalam bidang produk pakan
ternak, Day Old Chick (DOC) dan makanan olahan ayam.

2. Feed Technology Division merupakan salah satu divisi perusahaan yang mengepalai 3
departemen yaitu Quality Control, Nutrition and Technical Service dan Regional
Laboratory. Untuk Regional Laboratory terdapat 3 (tiga) cabang yakni Regional Laboratory
Krian Plant, Regional Laboratory Balaraja Plant dan Regional Laboratory Medan Plant.

3. Produk yang dihasilkan oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia — Sepanjang Plant adalah
produk pakan ternak ayam yang dipasarkan kepada pihak kemitraan. Produk pakan ternak
ayam terdiri dari 3 jenis berdasarkan bentuk yakni pakan berbentuk concentrate, pakan
berbentuk pellet dan pakan berbentuk crumble.

4. Pengendalian kualitas dilakukan terhadap bahan baku yang akan masuk ke area produksi,
bahan baku yang berada dalam masa penyimpanan, produk jadi dan kemasan disesuaikan
dengan standar PT. Charoen Pokphand Indonesia yang berpusat di Jakarta.

5. PT. Charoen Pokphand Indonesia — Sepanjang Plant konsisten terhadap keselamatan para
karyawannya, sehingga setiap tenaga kerja lapangan diwajibkan mengenakan Alat
Pelindung Diri (APD) di area plant, bekerja sesuai SOP dan selalu menerapkan 5R di

lingkungan kerja untuk menjamin keselamatan setiap tenaga kerja.
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IX.2. Saran

Selama melakukan kerja praktek di PT. Charoen Pokphand Indonesia — Sepanjang Plant
terdapat saran yang dapat berguna untuk meningkatkan kinerja Quality Control dalam menjaga
kualitas dari produk pakan ternak yakni melalui teknik pengambilan sampel di bagian packing
perlu dilakukan penambahan titik pengambilan sampelnya untuk setiap kode produk yang
dihasilkan. Jumlah titik pengambilan sampel sebaiknya 4 titik agar hasil dari pengujian sampel
dapat dipertanggungjawabkan. Apabila terjadi permasalahan dalam ukuran pakan ternak
(seperti dalam Tugas Khusus), pada pengambilan sampel kode pakan ternak bermasalah yang
akan dilakukan pengayakan secara menyeluruh pada bagian whole bag area sebaiknya

dilakukan pengambilan 1 bag untuk setiap palet yang berisi kode pakan ternak yang bermasalah.
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